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ABSTRACT 

 Demand for shallots continues to increase due to increasing population and consumption of mera onions. This research was carried out in jingglong village, Sutojayan sub-district, Blitar district in April - June 2018. This research was 

Conducted using factorial randomized block design (RBD) with 2 factors, the first factor 

was immersion in coconut water (k) which consisted of 3 levels namely immersion for 1 

hour (k1) soaking for 2 hours (k2) soaking for 3 hours (k3). The second factor is various 

media (m) consisting of 3 levels: soil 1: fertilizer 1: husk ash 1 (m1), soil 2: fertilizer 1: 

husk ash 1 (m2), soil 1: fertilizer 2: husk ash 1 ( m3) The variables observed included 

plant height, number of shoots, number of leaves, weight of tuber stover, wet weight of 

tubers, dry weight of tubers. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) 

level of 5% and further testing with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). There is no 

real interaction between coconut water immersion and various planting media on the 

growth and yield of shallots. The treatment of coconut water immersion (k) significantly 

affected the height of shallot plants at the age of 14 days and 21 days, and affected the 

number of shoots and leaves at all ages of observation. The treatment of various planting 

media showed a significant difference at the age of 14 days to 21 days. The treatment of 

various planting media had a significant effect on the weight of stover and the wet weight 

of onion tubers with the highest yield (m1) of 122.03 gr, while in the wet weight the 

highest yield was on media (m1) with a yield of 80.51 gr. 

 

Keywords: Coconut Water, Red Onion, Planting Media. 

 

 

Pendahuluan 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas tanaman 

hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai bumbu masakan. Selain sebagai 

campuran bumbu masak, bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan makanan, 

bumbu masak, dan bahan obat. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi 

masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja untuk 

kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suriani, 2012). 

Untuk meningkatkan produksi bawang merah dapat dilakukan dengan teknik 

budidaya yang maksimal, salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan 

pemberiaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk perendaman bibit. Zat pengatur tumbuh 

adalah senyawa organik yang dalam konsentrasi rendah mampu mendorong, menghambat 

atau secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman(Prihatmanti, 

2002). ). Zat pengatur tumbuh dapat dibagi menjadi beberapa golongan yaitu auksin, 
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sitokinin, giberelin, dan inhibitor. Salah satu ZPT yang dapat digunakan adalah ZPT 

alami yang berasal dari Air kelapa.Menurut  Rajiman (2014) air kelapa mengandung 

auksin, sitokinin, asam amino, vitamin, dan mineral komposisi ini akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Air kelapa merupakan salah satu bahan 

alami yang mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l. (Yong J,W,H et 

al.,2009 ). 

Selain itu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bawang merah dapat 

dengan berbudidaya misalnya pada media tanam.Media tanam berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman karena media tanam yang menyediakan nutrisi bagi tanaman. 

Penggunaan media tanam yang tepat dapat menentukan pertumbuhan bibit yang ditanam. 

Secara umum media tanam yang digunakan harus mempunyai sifat yang ringan, murah, 

mudah di dapat, gembur dan subur, sehingga memungkinkan pertumbuhan bibit yang 

optimum (Erlan,2005).  

 

Metodologi 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Juni 2018. Di Desa jingglong 

Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar (ketinggian tempat, suhu dan curah hujan) data 

Kabupaten Blitar 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah bibit bawang merah varietas Thailand, air kelapa, 

pukan sapi, tanah, arang sekam, polybag 30x30, dan pupuk tambahan.Alat yang 

digunakan cangkil, ember, gembor, pisau, penggaris, timbangan analtik, kamera, alat tulis 

menulis. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dengan 9 

kombinasi perlakuan yang di ulang 3x sehingga di hasilkan 27 satuan percobaan  

K1 = 500 ml air kelapa dalam 500 ml air ( 1 jam) 

K2 = 500 ml air kelapa dalam 500 ml air (2 jam) 

K3 =  500 ml air kelapa dalam 500 ml air (3 jam) 

M1 = Tanah : Pukan Sapi : Abu Sekam(1:1:1) 

M2 = Tanah : Pukan Sapi : Abu Sekam(2:1:1) 

M3 = Tanah : Pukan Sapi : Abu Sekam (1:2:1) 

Dari 9 perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 27 satuan percobaan yang 

masing-masing percobaan terdiri dari 3 tanaman sehingga diperoleh jumlah seluruh 

tanaman yang dibutuhkan 81 tanaman perpolibag. 

 

Analisis Data 

Untuk menguji pengaruh perlakuan serta interaksinya, digunakan Uji F (Sidik 

Ragam). Bila hasil  sidik ragam terhadap perlakuan berbeda tidak nyata (non signifikan) 

yang menunjukan F hitung < F tabel 0,05 maka tidak dilakukan uji lanjutan, tetapi bila 

hasil sidik ragam terhadap perlakuan berbeda nyata (signifikan) yang menunjukan F 

hitung > F tabel 0.005, maka untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan dilakukan 

dengan uji. Beda  Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf kesalahan 5%. 
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Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi komponen pertumbuhan 

(tinggi tanaman) dan komponen produksi (diameter buah, berat buah per tanaman). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5% menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan lama perendaman air kelapa 

dan berbagai macam media terhadap tinggi tanaman bawang merah pada semua umur 

pengamatan. Perlakuan perendaman pada air kelapa (K) memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur pengamatan 14hst dan 21 hst, 

(lampiran 2 dan 3). Dan pada perlakuan berbagai macam media (M) memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 7 hst, 14 hst, dan 21 

hst (lampiran 1, 2,dan 3). Untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik dapat dilihat 

pada tabel 1 di bawah ini : 

 

Tabel 1. Pengaruh Perendaman Pada Air Kelapa (K) dan Berbagai Macam Media (M) 

Terhadap Tinggi Tanaman Bawang Merah  Pada Semua Umur Pengamatan. 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Bahan Organik 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 

K1 (1jam) 11.51 a 23.75 b 31.15 b 35.23 a 35.44 a 

K2 (2jam) 11.52 a 22.42 a 29.05 a 34.06 a 35.38 a 

K3 (3jam) 11.25 a 21.81 a 28.38 a 32.75 a 34.43 a 

  Media Tanam 

M1 (1:1:1) 10.61 a 21.36 a 28.81 a 34.47 a 36.20 a 

M2 (2:1:1) 12.11 b 23.40 a 30.91 b 34.11 a 34.63 a 

M3 (1:2:1) 11.56 ab 23.21 b 28.86 a 33.44 a 34.43 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris dan  

kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan (α = 0,05). 

 

Dari tabel 1 di atas, ditunjukkan pada umur 7 hst bahwa perendaman pada air 

kelapa (K) tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, dengan nilai rata-rata berkisar 

antara 11.25 cm sampai 11.52 cm. Pada pengamatan umur 14 hst menunjukan perbedaam  

nyata pada perendaman air kelapa (K) terhadap tinggi tanaman dengan nilai rata- rata 

tertinggi pada perendaman air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 23,75 cm, sedangkan yang 

menunjukan nilai terendah pada perendaman air kelapa selama 3 jam (K3) yaitu 21,81 cm 

dan tidak berbeda dengan perlakuan perendaman selama 2 jam (K2). Pada pengamatan 

umur 21 hst menunjukan perbedaan yang nyata pada perendaman air kelapa (K) terhadap 

tinggi tanaman dengan nilai rata-rata tertinggi pada perendaman selama 1 jam (K1) yaitu 

31.15 cm, sedangkan yang menunjukan nilai terendah pada perendaman air kelapa selama 

3 jam (K3) yaitu 28.38 cm dan tidak berbeda dengan perendaman selama 2 jam (K2). 

Pada pengamatan umur 28 hst perendaman air kelapa (K) tidak berbeda nyata terhadap 
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tinggi tanaman, dengan nilai rata- rata berkisar antara 32.75 cm sampai 35.23 cm. Pada 

pengamatan umur 35 hst perendaman air kelapa (K) tidak berbeda nyata terhadap tinggi 

tanaman, dengan nilai rata- rata berkisar antara 34.43 cm sampai 35.75 cm. 

Dari tabel 1 di atas ditunjukkan pada umur 7 hst bahwa perlakuan pada berbagai 

macam media menunjukkan perbedaan nyata terhadap tinggi tanaman, nilai rata-rata 

tertinggi pada media tanah 2 : pupuk 1 : abu sekam 1 (M2) yaitu 12.11 cm sedangkan 

yang menunjukan nilai terendah pada media tanah 1: pupuk 1: abu sekam :  (M1) yaitu 

11,61 cm. Pada pengamatan umur 14 hst perlakuan pada berbagai macam media 

menunjukan berbeda nyata terhadap tinggi tanaman nilai rata-rata tertinggi pada media 

tanah 2 : pupuk 1 : abu sekam 1 (M2) yaitu 23,40 cm, sedangkan nilai rata-rata terendah 

pada media tanah 1 : pupuk 1 : abu sekam 1 (M1) yaitu 21,36 cm. Pengamatan umur 21 

hst perlakuan pada berbagai macam media menunjukan berbeda nyata terhadap tinggi 

tanaman nilai rata-rata tertinggi pada media tanah 2 : pupuk 1 : abu sekam 1 (M2) yaitu 

30,91 cm, sedangkan nilai rata-rata terendah pada media tanah 1 : pupuk 1 : abu sekam 1 

(M1) yaitu 28,81 cm. Pada pengamatan umur 28 hst perlakuan pada berbagai macam 

media menunjukan tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, dengan nilai rata-rata 

berkisar antara 33.44 cm sampai 34.47 cm. Pada pengamatan umur 35 hst perlakuan pada 

berbagai macam media menunjukan tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, dengan 

nilai rata-rata berkisar antara 34.43 cm sampai 36.20 cm.  

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari berbagai macam media  

menunjukan perbedaan yang nyata pada umur 7hst, 14 hst dan 21 hst, namun tidak 

berbeda nyata pada umur pengamatan lainya. Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh 

Abidin (1987) auksin mempunyai kemampuan dalam perpanjangan sel tanaman, giberelin 

dapat menstimulasi pembelahan sel dan pemanjangan sel atau keduanya, sitokinin 

mendukung terjadinya pembelahan sel sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan pada 

tanaman . Selain itu menurut pendapat   Azwar  (2008) bahwa air kelapa ternyata 

memiliki manfaat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.(Salisburry dan Ross, 

1995) mengemukakan bahwa, pemberian auksin dalam konsentrasi yang rendah akan 

memacu pemanjangan akar, Sedangkan pada konsentrasi yang lebih tinggi pemanjangan 

terhambat. Sejalan dengan pendapat (Watimena,1998) bahwa, dari berbagai percobaan 

yang telah dilakukan, IBA dan NAA merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat 

menginduksi tumbuhnya akar pada stek tanaman berbatang lunak. 

 

Jumlah Tunas 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5% menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan lama perendaman pada air 

kelapa (K) dan berbagai macam media (M) terhadap jumlah tunas tanaman bawang 

merah pada semua umur pengamatan. Perlakuan perendaman pada air kelapa (K) 

menunjukan perbedaan yang nyata pada semua umur pengamatan 7 hst, 14 hst, 21hst, 28 

hst, dan 35 hst .Sedangkan pada perlakuan berbagai macam media (M) tidak berbeda 

nyata pada semua umur pengamatan untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
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Tabel 2. Pengaruh Perendaman Pada Air Kelapa (K) dan Berbagai Macam Media (M) 

Terhadap Jumlah Tunas Pada Tanaman Bawang Merah 

Perlakuan 

Jumlah Tunas (helai) 

Bahan Organik 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 

K1 (1jam) 5.88 b 7.07 b 8.25 b 12.10 b 13.03 b 

K2 (2jam) 4.07 a 4.70 a 6.25 a 8.81 a 9.36 a 

K3 (3jam) 4.44 a 4.75 a 6.51 a 8.88 a 9.36 ab 

  Media Tanam 

M1 (1:1:1) 4.66 a 5.36 a 6.88 a 9.84 a 10.14 a 

M2 (2:1:1) 4.70 a 5.46 a 6.84 a 9.92 a 10.47 a 

M3 (1:2:1) 5.03 a 5.70 a 7.29 a 10.03 a 11.14 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris dan kolom  

yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan (α = 0,05). 

 

Dari tabel 2 di atas di tunjukan pada umur 7 hst pada perlakuan perendaman pada 

air kelapa (K) terdapat perbedaan nyata terhadap jumlah tunas tanaman bawang merah. 

Nilai rata-rata tertinggi pada perendaman air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 5.88, 

sedangkan nilai rata-rata terendah pada perendaman air kelapa selama 2 jam (K2) yaitu 

4.07. Pada pengamatan umur 14 hst  perendaman pada air kelapa (K) berbeda nyata 

terhadap jumlah tunas tanaman bawang merah. Nilai rata-rata tertinggi pada perendaman 

air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 7.07, sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada 

perendaman air kelapa selama 2 jam (K2) yaitu 4.70. Pada pengamatan 21 hst 

perendaman pada air kelapa (K) berbeda nyata terhadap jumlah tunas tanaman bawang 

merah. Nilai rata-rata tertinggi pada perendaman air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 8.25, 

sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada perendaman air kelapa selama 2 jam (K2) 

yaitu 6.25. Pada pengamatan 28 hst perendaman pada air kelapa (K) berbeda nyata 

terhadap jumlah tunas tanaman bawang merah. Nilai rata-rata tertinggi pada perendaman 

air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 12.10, sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada 

perendaman air kelapa selama 2 jam (K2) yaitu 8.81. Pada pengamatan 35 hst 

perendaman air kelapa (K) berbeda nyata terhadap jumlah tunas tanaman bawang merah. 

Nilai rata-rata tertinggi pada perendaman air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 13.03, 

sedangkan nilai rata-rata terendah pada perendaman air kelapa selama 2 jam (K2) yaitu 

9.36. 

Dari tabel 2 di atas ditunjukkan pada umur 7 hst perlakuan pada berbagai macam 

media (M) menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap jumlah tunas tanaman bawang 

merah dengan rata-rata nilai berkisar antara 4.66 sampai 5.03. Pada pengamatan 14 hst 

perlakuan pada berbagai macam media (M) menunjukan tidak berbeda nyata terhadap 

jumlah tunas tanaman bawang merah dengan nilai rata-rata berkisar antara 5.36 sampai 

5.70. Pada pengamatan 21 hst bahwa perlakuan pada berbagai macam media (M) 

menunjukan tidak berbeda nyata terhadap jumlah tunas tanaman bawang merah dengan 

nilai rata-rata berkisar antara 6.84 sampai 7.29. Pada pengamatan 28 hst bahwa perlakuan 

pada berbagai macam media (M) menunjukan tidak berbeda nyata terhadap jumlah tunas 

tanaman bawang merah dengan nilai rata-rata berkisar antar 9.84 sampai 10.03. Pada 

pengamatan 35 hst bahwa perlakuan pada berbagai macam media (M) menunjukan tidak 
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berbeda nyata terhadap jumlah tunas tanaman bawang merah dengan nilai rata-rata 

berkisar antara 10.14 sampai 11.14. Selain itu menurut (Marfirani, 2014) bahwa air 

kelapa juga mengandung zat pengatur tumbuh berupa hormone auksin dan gibberellin, 

sehingga memacu pertumbuhan. Menurut Suryo, (1995) hormone auksin akan 

meningkatkan pertumbuhan sampai mencapai konsentrasi yang optimal. Apabila 

konsentrasi yang diberikan melebihi konsentrasi yang optimal, maka akan mengganggu 

metabolisme dan perkembangan tumbuhan sehingga menurunkan pertumbuhan. 

Konsentrasi yang terlalu pekat dapat menghambat dan memperlambat pertumbuhan dan 

produksi tanaman. 

 

Jumlah Daun 

Berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5% bahwa tidak terdapat 

interaksi yang nyata dari perlakuan perendaman air kelapa (K) dan berbagai macam 

media terhadap jumlah daun tanaman bawang merah pada semua umur 

pengamatan.Namun pada perlakuan perendaman air kelapa (K) terdapat terdapat 

perbedaan yang nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah pada semua umur 

pengamatan.Pada perlakuan berbagai macam media (M) tidak terdapat perbedaan yang 

nyata pada semua umur pengamatan.Untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 3. Pengaruh Perendaman Air Kelapa (K) dan Berbagai Macam Media    

             Terhadap Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah. 

Perlakuan 

Jumlah Daun (helai) 

Bahan Organik 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 

K1 (1jam) 11.03 b 17.70 b 32.66 b 36.66 b 39.73 b 

K2 (2jam) 8.07 a 13.32 a 23.77 a 26.44 a 29.07 a 

K3 (3jam) 8.29 a 12.55 a 23.36 a 26.66 a 29.29 a 

  Media Tanam 

M1 (1:1:1) 9.55 a 14.66 a 26.10 a 29.77 a 32.73 a 

M2 (2:1:1) 8.18 a 13.81 a 26.47 a 30.14 a 32.07 a 

M3 (1:2:1) 9.66 a 15.10 a 27.21 a 29.85 a 33.81 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris dan kolom 

yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan (α = 0,05). 

 

Dari tabel 3 di atas di tunjukan pada umur 7 hst pada perlakuan perendaman pada 

air kelapa (K) terjadi perbedaan nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah. 

Nilai rata-rata tertinggi pada perendaman air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 11.03, 

sedangkan nilai rata-rata terendah pada perendaman air kelapa selama 2 jam (K2) yaitu 

8.07. Pada pengamatan 14 hst perendaman pada air kelapa (K) berbeda nyata terhadap 

jumlah daun tanaman bawang merah. Nilai rata-rata tertinggi pada perendaman air kelapa 

selama1 jam (K1) yaitu 17.70, sedangkan nilai rata-rata terendah pada perendaman air 

kelapa selama 3 jam (K3) yaitu 12.55. Pada pengamatan 21 hst perendaman pada air 

kelapa (K) berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah. Nilai rata-rata 
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tertinggi pada perendaman air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 32.66, sedangkan nilai rata-

rata terendah pada perendaman air kelapa selama 3 jam (K3) yaitu 23.36. Pada 

pengamatan 28 hst perendaman air kelapa (K) berbeda nyata terhadap jumlah daun 

tanaman bawang merah. Nilai rata-rata tertinggi pada perendaman air kelapa selama 1 

jam (K) yaitu 36.66, sedangkan nilai rata-rata terendah pada perendaman air kelapa 

selama 2 jam (K2) yaitu 26.44. Pada pengamatan 35 hst perendaman air kelapa (K) 

berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah. Nilai rata-rata tertinggi 

pada perendaman air kelapa selama 1 jam (K1) yaitu 39.73, sedangkan nilai rata-rata 

terendah pada perendaman air kelapa selama 2 jam (K2) yaitu 29.07. 

Dari tabel 3 di atas ditunjukkan pada umur 7 hst perlakuan pada berbagai macam 

media (M) menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang 

merah dengan rata-rata nilai berkisar antara 8.18 sampai 9.66. Pada pengamatan 14 hst 

perlakuan pada berbagai macam media (M) menunjukan tidak berbeda nyata terhadap 

jumlah daun tanaman bawang merah nilai rata-rata berkisar antara 13.81 sampai 15.10. 

Pada pengamatan 21 HST perlakuan pada berbagai macam media (M) menunjukan tidak 

berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah nilai rata-rata berkisar antara 

26.10 sampai 27.21. Pada pengamatan 28 hst perlakuan pada berbagai macam  media (M) 

menunjukan tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah nilai rata-

rata berkisar antara 29.77 sampai 30.14. Pada pengamatan 35 hst perlakuan pada berbagai 

macam media (M) menunjukan tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman 

bawang merah nilai rata-rata berkisar antara 32.07 sampai 33.81. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Salisbury 

(1995), yang menyatakan bahwa endosperm cair buah kelapa yang belum matang 

mengandung senyawa yang dapat memacu sitokinesis. Menurut Puspita (2011) 

penambahan air kelapa berperan penting dalam proses pembentukan dan pertumbuhan 

daun karena di dalam air kelapa terdapat hormone sitokinin yang mampu merangsang 

pembentukan daun dengan baik. Selain itu menurut Kusuma (2003) bahwa dalam 

pengaplikasian hormone perlu diperhatikan ketepatan dosis, karena jika dosis terlampau 

panjang bukan memacu pertumbuhan tanaman tetapi bisa menghambat pertumbuhan 

tanaman dan menyebabkan keracunan pada seluruh jaringan tanaman. 

 

 Berat Brangkasan 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5% menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan perendaman pada air kelapa 

(K) dan berbagai macam media (M) terhadap berat brangkas umbi tanaman bawang 

merah . Perlakuan perendaman pada air kelapa (K) tidak berpengaruh nyata terhadap 

berat brangkas tanaman bawang merah pada saat pemanenan .Pada perlakuan berbagai 

macam media (M) menunjukan pengaruh nyata terhadap berat brangkas tanaman bawang 

merah pada saat pemanenan. Untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.Pengaruh Perendaman Air Kelapa (K) dan Berbagai Macam Media Terhadap 

Berat Brangkas Tanaman Bawang merah. 

Perlakuan Berat brangkas 

 Bahan Organik 

K1 (1 jam) 108.52   a 

K2 (2 jam)  98.69    a 

K3 (3 jam) 105.74   a 

 MEDIA 

M1 (1:1:1) 122.03  b 

M2 (2:1:1) 98.70    a 

M3 (1:2:1) 92.21    a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris dan kolom 

yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan (α = 0,05). 

 

Dari tabel 4 di atas bahwa perlakuan perendaman air kelapa tidak terjadi pengaruh 

yang nyata pada waktu pemanenan  terhadap berat brangkasan tanaman bawang merah. 

Pada perlakuan perendaman air kelapa (K) tidak menunjukan perbedaan yang nyata nilai 

rata-rata berkisar antara 98.69 sampai 108.52. 

 Pada perlakuan berbagai macam media (M) menunjukan perbedaan yang nyata 

terhadap berat brangkasan umbi per tanaman bawang merah nilai rata-rata tertinggi pada 

perlakuan berbagai media tanah 1: pupuk 1 : abu sekam 1 (M1) yaitu 122.03 gr, 

sedangkan nilai rata-rata terendah pada perlakuan berbagai media tanah 1 : pupuk 2 : abu 

sekam 1 (M3) yaitu 92.21 gr. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lingga 

dan Marsono (2001) bahwa pertumbuhan vegetative yang baik akan membantu 

terbentuknya karbohidrat untuk kebutuhan tanaman maupun produksi dimana adanya 

unsur hara yang cukup akan dapat diserap oleh akar yang akan diangkat kedaun untuk 

proses fotosintesa dan hasil fotosintat inilah yang akan disimpan ke umbi. Hammin 

(2004) menambahkan bahwa semakin banyaknya daun laju fotosintesa akan semakin 

meningkat dan hasil fotosintat yang ditumpuk ke umbi semakin banyak pula.  

 

Berat Basah 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5% menunjukkan 

bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan perendaman air kelapa (K) dan 

berbagai macam media (M) terhadap berat basah pada tanaman bawang merah.Perlakuan 

perendaman air kelapa (K) tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman bawang 

merah pada saat panen. 

Namun perlakuan pada berbagai macam media (M) menunjukan pengaruh nyata 

terhadap berat basah umbi per tanaman bawang merah pada waktu panen. Untuk 

mengetahui perlakuan mana yang terbaik dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 5.Pengaruh Perendaman Air Kelapa (K) dan Berbagai Macam Media Terhadap 

Berat Basah Tanaman Bawang merah. 

Perlakuan Berat Basah 

 Bahan Organik 

K1 (1 jam) 78.11 a 

K2 (2 jam) 70.36 a 

K3 (3 jam) 67.03 a 

 Media Tanam 

M1 (1:1:1) 80.51 b 

M2 (2:1:1) 69.62 ab 

M3 (1:2:1) 65.36 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris dan kolom 

yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan (α = 0,05). 

 

Dari tabel 5 di atas bahwa perlakuan perendaman air kelapa (K) tidak terjadi 

pengaruh yang nyata pada waktu panen terhadap berat basah tanaman bawang merah nilai 

rata-rata berkisar antara 67.03 sampai 78.11 gr. 

Pada perlakuan berbagai macam media (M) menunjukan pengaruh yang nyata pada 

saat pemanenan. Nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan berbagai macam media tanam 

tanah 1: pupuk 1 : abu sekam 1 (M1) yaitu 80.51 gr, sedangkan nilai rata-rata terendah 

pada perlakuan berbagai macam media tanah 1 : pupuk 2 : abu sekam 1 (M3) yaitu 65.36 

gr. Menurut Syekhfani (2000), pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak 

merusak tanah, menyediakan unsur hara makro (Nitrogen, Fosfor, Kalium, Kalsium, dan 

Belerang) dan mikro (Besi, Boron, Seng, Kobalt dan Molibdenum). Selain itu pupuk 

kandang berfungsi untuk meningkatkan daya tahan menahan air, aktifitas mikrobiologi 

tanah, nilai kapasitas tukar kation dan dapat memperbaiki struktur tanah.Selain itu 

menurut Setiawan (2000), pengaruh pemberian pupuk kandang secara tidak langsung 

adalah memudahkan tanah untuk menyerap air. 

Menurut Febrynugroho (2009) bahwa abu sekam padi berfungsi mengikat logam 

berat dan menggemburkan tanah sehingga mempermudah akar tanaman menyerap unsur 

hara di dalamnya.Sejalan dengan Nurita dan Jumberi (1997) menyatakan bahwa abu 

sekam padi sebagai penyedia Ca, Mg, K dan P dapat menaikkankan pH tanah serta 

meningkatkan hasil tanaman. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perendaman pada air kelapa dan Berbagai 

Macam Media Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari perlakuan lama waktu perendaman dan berbagai macam media  tidak 

menunjukan interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah. 

2. Perlakuan yang terbaik adalah perendaman selama 1 jam (K1) dengan hasil 

jumlah tunas 28% lebih baik di banding dengan perlakuan lain. 

3.  Pada perlakuanberbagai macam media perlakuan terbaik adalah (M1) dengan 

hasil18,8%lebih baik disbanding dengan(M3). 
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Saran 

Dari penelitian ini penulis menyarankan perendaman benih bawang merah selama 

1 jam untuk mendapatkan pertumbuhan vegetative yang baik. Dan penulis menyarankan 

media yang digunakan untuk menanam bawang merah harus bersifat remah, ringan dan 

mudah didapat.Karena dengan media tersebut tanaman bawang merah dapat 

menghasilkan umbi yang banyak dan maksimal. 
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